
248  

 
Vol 2 No 2, 2026. p. 248-258. 

E-ISSN : 3089-8684 

 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN 

BERBASIS WEB 

PADA TOKO SPAREPART ALAT BERAT 

(STUDI KASUS: TOKO CHATRA POWER DIESEL) 

Anisa Pitri, Leni Marlina, Widja Yanto 

Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Merangin, Jambi, Indonesia 

Email: anisapitri616@gamil.com, lenimarlinaum@gmail.com, agungwidjaya09@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Chatra Power Diesel merupakan toko yang menyediakan suku cadang untuk mesin dan alat berat. Proses 
operasional, khususnya pencatatan penjualan, pengecekan stok, pengelolaan data pelanggan, dan 

pembuatan laporan masih dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian data 

membutuhkan waktu, pengecekan ketersediaan stok kurang efisien, serta meningkatkan risiko kesalahan 

pencatatan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem informasi penjualan berbasis web 

yang dapat membantu proses penjualan dan pengelolaan data pada Toko Chatra Power Diesel. Metode 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah Waterfall, sedangkan pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Perancangan sistem mencakup kebutuhan pelanggan, 

administrator, dan pimpinan dengan fungsi registrasi, login, pencarian produk, katalog, keranjang belanja, 

checkout, pembayaran, unggah bukti pembayaran, pengelolaan produk, inventori, pesanan, pelanggan, serta 

laporan. Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL. Pengujian dilakukan dengan metode Black 

Box Testing untuk memeriksa fungsi utama berdasarkan masukan dan keluaran sistem. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem berhasil dirancang dan diimplementasikan untuk mendukung pengelolaan 
penjualan, stok, produk, pesanan, pembayaran, pelanggan, dan laporan secara lebih terstruktur 

dibandingkan proses manual. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Penjualan, Sparepart Alat Berat, Website, Waterfall. 

ABSTRACT 

Chatra Power Diesel is a shop that provides spare parts for heavy equipment and machinery. Operational 
activities, particularly sales recording, stock checking, customer data management, and report 

preparation, are still carried out manually. This condition makes data retrieval time-consuming, reduces 

the efficiency of stock availability checking, and increases the risk of recording errors. This study aims to 

design and develop a web-based sales information system to support sales processes and data management 

at Chatra Power Diesel. The software development method used is the Waterfall model, while data were 

collected through observation, interviews, and document analysis. The system design covers customers, 

administrators, and management, with functions including registration, login, product search, catalog, 

shopping cart, checkout, payment, payment-proof upload, product management, inventory, order 

management, customer management, and reporting. The system was developed using PHP and MySQL. 

Black Box Testing was applied to examine the main system functions based on input and output results. The 

results show that the system was successfully designed and implemented to support more structured 
management of sales, stock, products, orders, payments, customers, and reports compared with the 

previous manual process. 

Keywords: Information System, Sales, Heavy Equipment Spare Parts, Website, Waterfall. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi mendorong organisasi dan pelaku usaha untuk 

memanfaatkan sistem yang mampu mengelola data secara cepat, terstruktur, dan mudah 

diakses. Sistem informasi dapat mendukung kegiatan operasional, pengelolaan transaksi, 

penyimpanan data, penyediaan informasi bagi manajemen, serta pengambilan keputusan. 

Dalam kegiatan penjualan, pemanfaatan sistem berbasis web juga dapat memperluas 

akses pelanggan terhadap informasi produk dan membantu pengelolaan transaksi secara 

lebih terintegrasi. 

Toko Chatra Power Diesel merupakan usaha yang bergerak dalam penyediaan 

sparepart alat berat. Jenis sparepart yang tersedia antara lain komponen mesin seperti 

piston, ring, crankshaft, dan cylinder head; komponen sistem hidrolik seperti pompa, seal 

kit, valve, dan hose; serta filter dan pelumas seperti oil filter, air filter, dan oli mesin. 

Toko berupaya memberikan pelayanan yang baik serta menyediakan sparepart yang 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses yang berjalan, kegiatan penjualan 

masih menggunakan pencatatan nota. Data stok dan penjualan disimpan dalam buku 

sehingga pencarian harus dilakukan satu per satu dan dapat menimbulkan kekeliruan. 

Pembuatan laporan penjualan juga dilakukan dengan menuliskan barang dan harga yang 

terjual secara manual. Pada proses penjualan, pelanggan melihat produk dan menanyakan 

harga, kemudian admin mencatat pesanan dan memeriksa stok secara manual sebelum 

membuat nota. 

Permasalahan tersebut menyebabkan pencatatan penjualan membutuhkan waktu 

lebih lama, pengecekan stok memperlambat pelayanan, pembuatan nota berisiko 

mengalami kesalahan penulisan, penyusunan laporan kurang efisien, dan data transaksi 

lama sulit dicari karena belum tersimpan pada basis data terintegrasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya sistem informasi yang mengintegrasikan data produk, stok, 

penjualan, pelanggan, pesanan, pembayaran, dan laporan. 

Penelitian terdahulu mengenai sistem persediaan suku cadang alat berat 

menunjukkan bahwa sistem informasi dapat membantu meminimalkan waktu pencarian 

dan mengoptimalkan pengelolaan data. Penelitian lain mengenai pemesanan berbasis 

website juga menunjukkan manfaat sistem web dalam mendukung proses pemesanan. 

Penelitian ini memiliki fokus yang lebih terintegrasi karena tidak hanya menangani 

persediaan, tetapi juga menggabungkan katalog, pemesanan, pembayaran, pengelolaan 

pelanggan, inventori, dan pelaporan dalam satu sistem berbasis web. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan 

membangun sistem informasi penjualan berbasis web pada Toko Chatra Power Diesel. 

Sistem diharapkan dapat mempermudah proses penjualan dan pengelolaan data, 

meningkatkan kecepatan dan ketepatan pengolahan data penjualan, serta mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

Definisi sistem adalah sekumpulan proses organisasi yang saling terhubung yang 

jika dijalankan akan menghasilkan data yang berguna untuk pengambilan keputusan 

disebut sebagai sistem. Istilah "sistem" mengacu pada sekelompok komponen yang saling 

berkaitan yang disusun untuk mencapai tujuan bersama [5]. Tujuan dari setiap sistem 

buatan manusia yang komponen organisasionalnya dirancang untuk menampilkan 
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informasi adalah untuk membentuk suatu sistem informasi [11]. Untuk mengelola 

informasi guna mendukung pengambilan keputusan dan operasional, diperlukan 

teknologi, perangkat lunak, sumber daya manusia, proses, dan data. Sistem informasi 

merupakan jaringan yang terstruktur dengan baik, yang terdiri dari komputer, server, 

aplikasi, dan sumber daya lainnya yang digunakan perusahaan untuk menyimpan, 

mengambil, memproses, dan berbagi data [9]. 

Sistem informasi penjualan berbasis web merupakan platform digital berbasis 

internet yang cepat berkembang, dirancang untuk memfasislitasi transaksi jual beli secara 

efisien antara penjual dan pembeli melalui akses katalog produk, pemesanan, serta 

pembayaran online. 

METODE PENELITIAN 

Kerangka Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan 

data, perancangan sistem, dan pembuatan laporan. Identifikasi masalah dilakukan untuk 

memahami kendala pengelolaan penjualan dan stok yang masih bergantung pada 

prosedur manual. Studi literatur digunakan untuk memperoleh landasan teori dan 

penelitian yang relevan. Selanjutnya, data dikumpulkan sebagai dasar analisis kebutuhan 

sistem. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik. Pertama, observasi dengan 

mengamati secara langsung proses kegiatan di Toko Chatra Power Diesel. Kedua, 

wawancara dengan karyawan untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai 

kebutuhan sistem. Ketiga, analisis dokumen terhadap data yang digunakan dalam 

kegiatan toko, seperti data karyawan dan data penjualan. Ketiga teknik tersebut 

digunakan untuk memperoleh gambaran proses bisnis dan kebutuhan pengguna. 

Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall. Tahapan Waterfall dilakukan 

secara berurutan, yaitu analysis, design, coding, testing, dan maintenance. Pada tahap 

analysis dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna dan sistem. Tahap design 

menerjemahkan kebutuhan menjadi rancangan sistem, basis data, antarmuka, serta alur 

proses. Tahap coding digunakan untuk mengimplementasikan rancangan ke dalam 

program. Tahap testing dilakukan untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai 

kebutuhan. Tahap maintenance menjadi tahap pemeliharaan dan pengembangan sistem 

setelah digunakan. 

Berikut adalah penejelasan tahapan dalam Model Waterfall [65]: 
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Gambar 1. Model Waterfall [65] 

 

 

Perancangan dan Pengujian 

Perancangan sistem menggunakan pemodelan UML untuk menggambarkan 

fungsi dan aktivitas sistem. Sistem dirancang untuk tiga kelompok pengguna, yaitu 

pelanggan, administrator, dan pimpinan. Teknologi yang digunakan dalam implementasi 

adalah PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis data. Pengujian 

menggunakan Black Box Testing dengan memeriksa masukan, proses, dan keluaran pada 

halaman-halaman utama sistem. 

PEMBAHASAN 

Analisis Sistem yang Berjalan 

Sistem penjualan yang berjalan di Toko Chatra Power Diesel masih bersifat 

manual. Pelanggan melihat produk dan menanyakan harga, kemudian admin mencatat 

pesanan dan memeriksa stok. Jika stok tersedia dan pelanggan menyetujui pembelian, 

admin membuat nota dan transaksi diselesaikan oleh kasir. Data stok dan penjualan yang 

disimpan dalam buku membuat proses pencarian membutuhkan waktu dan berpotensi 

menimbulkan kekeliruan. Selain itu, laporan penjualan harus disusun secara manual 

sehingga kurang efisien. 

Perancangan Sistem yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan mengintegrasikan proses penjualan dan pengelolaan data 

dalam aplikasi berbasis web. Pelanggan dapat melakukan registrasi dan login, melihat 

serta mencari produk, melihat katalog dan detail produk, memasukkan produk ke 

keranjang, melakukan checkout, memilih metode pembayaran, dan mengunggah bukti 

pembayaran. Administrator dapat mengelola data merek, kategori, jenis sparepart, 

tipe/model, produk, inventori, pesanan, verifikasi pembayaran, metode pembayaran, akun 

pelanggan, serta laporan. Pimpinan dapat memperoleh informasi melalui menu yang 

disediakan sesuai hak aksesnya. 

Implementasi Sistem 

Implementasi menghasilkan beberapa halaman utama. Halaman login digunakan 

untuk autentikasi pengguna dan mengarahkan pengguna berdasarkan hak akses. Halaman 

registrasi digunakan untuk membuat akun baru dengan data nama, nomor WhatsApp, 
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email, dan password. Halaman beranda dan pencarian menampilkan informasi produk 

dan menyediakan pencarian berdasarkan kata kunci. Pada proses transaksi, pelanggan 

dapat menggunakan keranjang belanja, checkout, memilih metode pembayaran, dan 

mengunggah bukti pembayaran. 

Pada sisi administrator tersedia pengelolaan master data, yaitu merek, kategori, 

jenis sparepart, tipe/model, dan produk. Pengelolaan inventori digunakan untuk mengatur 

stok gudang dan katalog. Pengelolaan pesanan digunakan untuk melihat data pesanan dan 

detail pesanan serta melakukan proses verifikasi pembayaran. Sistem juga menyediakan 

pengelolaan metode pembayaran, akun pelanggan, pengaturan website, profil dan 

keamanan, serta laporan. Fitur-fitur tersebut membuat data tersimpan lebih terstruktur 

dalam basis data. 

1. Tampilan Halaman Login 

Halaman login diimplementasikan sebagai halaman awal yang digunakan pengguna 

untuk masuk kedalam sistem. Pengguna memasukkan email dan password pada form 

yang tersedia. Jika data yang dimasukkan benar, sistem akan mengarahkan pengguna ke 

halaman sesuai dengan hak aksesnya. Untuk tampilannya dapat dilihat pada gambar 2. 
 

 

Gambar 2. Tampilan Halaman Login 

 

2. Tampilan Halaman Beranda/Pencarian 

Halaman beranda diimplementasikan sebagai halaman utama untuk menampilkan 

informasi produk sparepart yang tersedia. Peengguna dapat melihat daftar produk dan 

menggunakan  fitur  pencarian  untuk  menemukan  produk  tertentu.  Sistem  akan 
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menampilkan hasil pencarian berdasarkan kata kunci yang dimasukkan pengguna. Untuk 

tampilan halaman beranda/pencarian dapat dilihat pada gambar 3. 
 

Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda/Pencarian 

 

3. Tampilan Halaman Katalog Produk 

Tampilan halaman produk digunakan untuk menampilkan data produk. Untuk 

halaman produk dapat dilihat pada gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Katalog Produk 
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4. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Tampilan ini merupakan halaman utama yang digunakan admin untuk mengelola dan 

memantau aktivitas sistem setelah berhasil melakukan login. Adapun tampilan halaman 

dashboard admin dapat dilihat pada gambar 5. 
 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

5. Tampilan Invoice 

Tampilan invoice merupakan output yang dihasilkan oleh sistem setelah proses 

transaksi dilakukan. Invoice digunakan untuk menampilkan rincian transaksi penjualan 

kepada pelanggan. Informasi yang ditampilkan meliputi nomor invoice, tanggal transaksi, 

data pelanggan, daftar produk yang dibeli, jumlah produk, harga, subtotal, total 

pembayaran, serta metode pembayaran. Invoice berfungsi memberikan informasi 

mengenai rincian pembelian yang telah dilakukan oleh pelanggan. Untuk tampilannya 

dapat dilihat pada gambar 6. 
 

 

Gambar 6. Tampilan Invoice 
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6. Tampilan Laporan Data Penjualan 

Laporan data penjualan merupakan output yang digunakan sebagai informasi bagi 

admin mengenai transaksi penjualan yang telah dilakukan oleh pelanggan. Laporan ini 

menampilkan informasi mengenai nomor transaksi, tanggal transaksi, nama pelanggan, 

total pembayaran, dan status transaksi. Laporan data penjualan dapat dicetak oleh admin 

sebagai dokumentasi transaksi penjualan. Untuk tampilannya dapat dilihat pada gambar 

7. 
 

 

Gambar 7. Laporan Data Penjualan 

7. Tampilan Laporan Stok Gudang dan Katalog 

Tampilan laporan stok gudang dan katalog merupakan output yang digunakan untuk 

menampilkan informasi mengenai data persediaan dan katalog produk sparepart yang 

terdapat pada sistem. Laporan ini menampilkan informasi produk seperti nama produk, 

merek, jenis sparepart, kategori, tipe/model, harga, dan jumlah stok. Tampilan tersebut 

digunakan untuk membantu admin dalam menegetahui kondisi persediaan barang serta 

informasi produk yang tersedia pada katalog. Laporan dapat digunakan ssebagai bahan 

pemantauan dan pengelolaan stok gudang dan katalog produk. Untuk tampilannya dapat 

dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8. Tampilan Laporan Stok Gudang dan Katalog 

 

Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing terhadap halaman login, 

registrasi, beranda/pencarian, katalog produk, checkout, unggah bukti pembayaran, data 

merek, kategori, jenis sparepart, tipe/model, produk, kelola pesanan, detail pesanan, 

metode pembayaran, pengaturan website, profil dan keamanan, serta menu laporan. 

Pengujian dilakukan dengan memberikan masukan pada fungsi yang diuji dan 

membandingkan keluaran aktual dengan keluaran yang diharapkan. 

Tabel 1. Ringkasan Pengujian Black Box 
 

No. Fungsi yang Diuji Hasil 

1 Login dan registrasi Berhasil 

2 
Beranda, pencarian, dan 

katalog 
Berhasil 

3 Keranjang dan checkout Berhasil 

4 
Pembayaran dan unggah 

bukti pembayaran 
Berhasil 

5 Master data produk Berhasil 



257  

 

6 
Inventori dan kelola 

pesanan 
Berhasil 

7 
Metode pembayaran dan 

profil keamanan 
Berhasil 

8 Laporan Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian, fungsi utama yang diuji memberikan keluaran sesuai 

dengan kebutuhan yang telah dirancang. Hal ini menunjukkan bahwa sistem dapat 

menjalankan proses utama penjualan dan pengelolaan data sebagaimana tujuan 

perancangan. Hasil implementasi juga menunjukkan bahwa sistem membantu 

penyimpanan data secara lebih terstruktur sehingga proses pencarian dan pengolahan data 

penjualan menjadi lebih mudah dibandingkan proses manual. 

Kelebihan dan Keterbatasan 

Kelebihan sistem meliputi dukungan terhadap proses pembelian pelanggan, 

pengelolaan master data, inventori, pesanan, verifikasi pembayaran, akun pelanggan, dan 

laporan. Sistem menyediakan informasi stok dan katalog yang dapat dikelola melalui 

aplikasi. Keterbatasan yang masih ditemukan adalah tampilan antarmuka yang relatif 

sederhana, belum tersedianya notifikasi otomatis untuk perubahan status pesanan atau 

verifikasi, serta belum adanya pembayaran otomatis sehingga pelanggan masih perlu 

melakukan pembayaran dan mengunggah bukti pembayaran secara manual. 

Secara keseluruhan, sistem yang dibangun memberikan solusi terhadap 

permasalahan utama pada proses penjualan Toko Chatra Power Diesel. Integrasi data 

penjualan, produk, stok, pesanan, pembayaran, dan pelanggan menjadi dasar untuk 

meningkatkan keteraturan pengelolaan data dan mendukung pelayanan yang lebih efektif. 

KESIMPULAN 

Sistem informasi penjualan berbasis web pada Toko Chatra Power Diesel telah 

berhasil dirancang dan diimplementasikan untuk membantu pengelolaan penjualan, 

produk, stok, pesanan, pembayaran, dan pelanggan. Sistem mempermudah pelanggan 

dalam melihat dan mencari produk, melihat katalog dan detail produk, menggunakan 

keranjang belanja, melakukan checkout, memilih metode pembayaran, serta mengunggah 

bukti pembayaran. Administrator dapat mengelola data merek, kategori, jenis sparepart, 

tipe/model, produk, inventori, pesanan, verifikasi pembayaran, metode pembayaran, akun 

pelanggan, dan laporan secara lebih terstruktur. 

Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa fungsi-fungsi utama yang diuji 

berjalan sesuai kebutuhan yang telah dirancang. Sistem membantu mengurangi 

ketergantungan pada pencatatan manual dan mempermudah pencarian serta pengolahan 

data. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penyempurnaan antarmuka, 

penambahan notifikasi otomatis, pembayaran terintegrasi, fitur komunikasi pelanggan 

dan administrator, integrasi jasa pengiriman, serta pengembangan aplikasi mobile dan 

penerapan hosting/domain agar sistem dapat diakses melalui internet. 
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